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3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif dapat 'Menjelaskan fenomena dengan mengumpulkan data 
numerik yang dianalisis menggunakan metode berbasis matematis, 
khususnya statistik (Muijs, 2004, hlm. 1). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif, dimana mendeskripsikan suatu kondisi hubungan yang ada dan 
efek yang terjadi dari sebuah variabel. Metode ini dipilih sesuai dengan 
tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 
variabel independen (x) yaitu pengaruh komunikasi electronic word of 
mouth dengan variabel dependen (y) yaitu minat berkunjung ke wisata 
Dusun Bambu. 
3.2 Metode dan Strategi Penelitian 
Dalam penelitian kuantitatif peneliti mengumpulkan data numerik. 
Ini terkait erat dengan bagian akhir definisi: analisis menggunakan metode 
berbasis matematis. Agar dapat menggunakan metode berbasis matematis, 
data harus dalam bentuk angka. Ini bukan kasus untuk penelitian kualitatif. 
Data kualitatif tidak selalu atau biasanya angka, dan karenanya tidak dapat 
dianalisis menggunakan statistik (Muijs, 2004, hlm. 1). 
Sementara strategi yang digunakan adalah studi korelasional. 
Dimana studi ini berisaha mendeskripsikan keberadaan satu atau lebih 
variabel berdasarkan variabel tertentu yang menjadi prediktornya (Ali, 
2014, hlm. 220). Sementara pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan dua variabel yaitu komuniksi elecrronic word of 
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3.3 Partisipan dan Tempat Penelitian 
a. Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini adalah pengikut akun instagram 
@dusun_bambu dengan karakteristik sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Karakteristik Responden 
No Karakteristik/Pengelompokan Keterangan 
1  Jenis Kelamin a. Laki-Laki 
b. Perempuan 
2  Usia a. 15-20 tahun 
b. 20-25 tahun 
c. 25-35 tahun 
d. 35-45 tahun 
e. > 45 tahun 
3  Pekerjaan a. Pelajar 
b. Mahasiswa 
c. PNS 
d. Pegawai Swasta 
e. Lainnya 
 
b. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian ini dilakukan di Kota Bandung dan sekitarnya.  
3.4 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh followers akun instagram 
@dusun_bambu yaitu sebanyak 75.700 followers. 
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Dari populasi ini akan di tarik sample dengan menggunakan formula 
yang di sediakan oleh Yamane dalam Singh (2014, hlm. 15). Formula 
pengambilan sample tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
n: Total Sampel 
N: Total Populasi 
e: Toleransi Kesalahan 
Menggunakan populasi yang telah ditentukan sebelumnya, ukuran sampel 
akan menjadi: 
 
N =        75.700
 
       1 + 71.300 (0.1)
2 
   =       75.700
 
       1 + 75.700 (0.01) 
   =      75.700 
           1 + 757 
   =      75.700 
              758 
n = 99,86 
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Dari hasil perhitungan di atas, dapat ditentukan bahwa ukuran sampel 
sebanyak 99,85 dibulatkan menjadi 100 maka sampel dibutuhkan untuk 
penelitian ini adalah sejumlah 100 orang sebagai respondennya. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan teknik purposive random 
sampling, dimana teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2012, hlm. 68) dan random sampling, dimana pengambilan 
anggota sampel dan populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2017, hlm. 82). Teknik ini 
diambil karena peneliti akan membutuhkan partisipan secara acak yaitu dari 
pengikut instagram @dusun_bambu namun dengan pertimbangan tertentu 
yang sudah disebutkan pada bagian sebelumnya. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat dua metode yang digunakan untuk memperoleh data. 
1. Kajian Teori 
Kajian teori dilakukan dengan cara mengumpulkan sumber-
sumber dan data dari penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh orang lain. Selain itu mengambil teori dari buku-
buku yang tentunya sesuai dengan penelitian, yaitu mengenai 
komunikasi word of mouth. 
2. Penelitian Lapangan 
Penelitian di lapangan dilakukan dengan menyebarkan 
kuisioner kepada responden yang sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan  sebelumnya. Penyusunan angket digunakan mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menyusun kisi-kisi pertanyaan 
2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawaban 
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3. Menetapkan skala penelitian angket dengan kriteria 
pemberian bobot untuk setiap alternatif jawaban dengan 
menggunakan skala lima kategori ordinal yaitu model 
Likert. 
Tabel 3.2  
Kriteria Bobot Nilai Alternatif Skala Likert 
Pilihan Jawaban Bobot Nilai 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
   Sumber : Joshi dkk (2015, hlm. 397) 
3.6 Prosedur Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa prosedur penelitian, yaitu sebagai berikut : 
1. Merumuskan Masalah 
2. Melakukan Studi Kepustakaan 
3. Merumuskan Hipotesis 
4. Menentukan Desain Penelitian 
5. Mengumpulkan Data 
6. Mengolah dan Menyajikan Informasi 
7. Menganalisis dan Menginterpretasikan 
8. Membuat Kesimpulan dan Rekomendasi 
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 3.7  Definisi Operasional Variabel 
 3.7.1 Variabel Independen (X) : Pengaruh Komunikasi Electronic 
Word of Mouth 
3.7.1.1 Concern for others 
Pada dimensi ini dijelaskan bagaimana seseorang berkeinginan tulus 
untuk membantu orang lain dalam mentukan keputusannya. (Engel 
dkk, 1993). Dimana dengan percuma, seseorang memberikan 
rekomendasi tanpa imbalan. 
3.7.1.2 Expressing Positive Feeling 
Alasan di balik kebutuhan pengunjung untuk mengekspresikan emosi 
positif adalah bahwa pengalaman konsumsi positif pengunjung 
berkontribusi pada ketegangan psikologis dalam dirinya karena 
keinginan kuat untuk ingin berbagi kegembiraan pengalaman dengan 
seseorang (Dichter dalam Thurag dkk, 2004, hlm. 49). 
3.7.1.3 Economic Incentives 
Menurut Thurag dkk (2004, hlm. 49) Insentif ekonomi adalah motif 
terkuat kedua untuk klaster ini (di bawah kepedulian terhadap 
konsumen lain), Manfaat ekonomi telah ditunjuk sebagai pendorong 
penting dari perilaku manusia secara umum dan dianggap oleh 
penerima sebagai tanda penghargaan terhadap perilaku resipien oleh 
pemberi hadiah. 
3.7.1.4 Helping The Company 
Motivasi dalam membantu perusahaan adalah hasil dari kepuasan 
seseorang dengan suatu produk dan keinginannya untuk membantu 
perusahaan (Sundaram dalam Thurag dkk, 2004, hlm. 42). Jika 
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dikaitkan dengan pariwisata, dapat diartikan bahwa seseorang tersebut 
ingin membantu perusahaan dengan memberikan ulasan atau 
komentar, karena merasa puas dengan tempat wisata yang ia kunjungi. 
Efek yang dimaksudkan dari hal ini adalah perusahaan atau tempat 
wisata tersebut akan menjadi atau tetap sukses. 
3.7.1.5 Platform Assistance 
Thurag (2004, hlm. 46) mengemukakan bahwa perilaku eWOM 
berdasarkan dua cara, yaitu : 
a. Frekuensi kunjungan pada platform dimana keefektifan dari 
platform menjadi penunjang perilaku eWOM sendiri. 




3.7.2 Variabel Dependen (Y) : Minat Berkunjung 
3.7.2.1 Minat Transaksional 
Minat transaksional dapat diartikan dengan kecenderungan 
seseorang untuk  membeli produk, atau dalam hal lain adalah 
keinginan seseorang untuk mendatangi tempat wisata. 
3.7.2.2 Minat Referensial 
Kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk, 
layanan atau tempat kepada orang lain. 
3.7.2.3 Minat Preferensial 
 
 
Anisa Widi Firmansyah, 2020 
PENGARUH KOMUNIKASI ELECTRONIC WORD OF MOUTH TERHADAP MINAT BERKUNJUNG KE 
WISATA DUSUN BAMBU 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki 
preferensi utama pada suatu hal. Preferensi ini hanya dapat diganti jika 
terjadi sesuatu dengan tempat preferensinya. 
3.7.2.4 Minat Eksploratif 
Minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu 
mencari informasi mengenai apa yang diminatinya dan mencari 
informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari hal tersebut. 
Tabel 3.3 Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Item Pertanyaan Skala 
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Kebanggan orang 
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39. Saya merasa 
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Minat Referensial Mereferensikan 
kepada orang lain 




orang lain karena 
fasilitas yang 
dimiliki 




orang lain karena 
keunggulan yang 
dimiliki 
48. Saya akan 
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orang lain karena 
pengalaman yang 
dirasakan orang 
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Minat Eksploratif Mencari tahu 
keunggulan 
55. Saya mencari 
tahu keunggulan 





56. Saya mencari 
tahu keunggulan 
Dusun Bambu 









57. Saya mencari 
tahu pengalaman 
orang lain dari 
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berkunjung 
58. Saya mencari 
tahu pengalaman 








3.8 Teknik Analisis Data 
Metode Analisis Kuantitatif 
 Penelitian ini akan menggunakan analisa regresi linear. Regresi 
adalah proses dimana model matematika dihasilkan terkait set data. 
Regresi linier mengasumsikan bahwa dua set data memiliki hubungan 
linier (Smith, 2002, hlm. 50). Dengan metode ini bisa mengukur ada 
tidaknya pengaruh antara variabel bebas dan variabel tidak bebas 
dalam sebuah penelitian. 
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah electronic word of 
mouth yang akan mempengaruhi variabel tak bebas dalam penelitian 
ini adalah minat berkunjung. Bentuk persamaan regresi ini 
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3.9 Pengujian Instrumen Penelitian 
3.9.1 Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah tes dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur. Sebagian besar 
konsep yang ingin diukur, konsep diri atau sikap misalnya, tidak dapat 
diukur secara langsung. Harga diri adalah konsep abstrak yang, dalam 
beberapa hal, diwujudkan dengan diukur. Kami tidak bisa 
menghubungkan langsung ke kepala orang dan tahu apa yang mereka 
pikirkan, rasakan, atau alami (Muijs, 2004, hlm. 64). 
 
 
Hasil perhitungan rxy atau rhitung selanjutnya dibandingkan dengan 
rtabel, sebesar 0.278 dengan tingkat kesalahan 5%. Valid tidaknya 
ditentukan dengan rxy > rtabel, maka pertanyaan dinyatakan valid 
(sahih) dan jika rxy < rtabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid 
(tidak sahih). 
                                        Tabel 3.4  




Nilai R Kritis Hasil 
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Items 1 0.581 0.361 Valid 
Items 2 0.679 0.361 Valid 
Items 3 0.573 0.361 Valid 
Items 4 0.710 0.361 Valid 
Items 5 0.735 0.361 Valid 
Items 6 0.695 0.361 Valid 
Items 7 0.732 0.361 Valid 
Items 8 0.636 0.361 Valid 
Items 9 0.537 0.361 Valid 
Items 10 0.598 0.361 Valid 
Items 11 0.811 0.361 Valid 
Items 12 0.804 0.361 Valid 
Items 13 0.727 0.361 Valid 
Items 14 0.568 0.361 Valid 
Items 15 0.761 0.361 Valid 
Items 16 0.814 0.361 Valid 
Items 17 0.832 0.361 Valid 
Items 18 0.361 0.361 Valid 
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Items 19 0.489 0.361 Valid 
Items 20 0.719 0.361 Valid 
Items 21 0.506 0.361 Valid 
Items 22 0.725 0.361 Valid 
Items 23 0.740 0.361 Valid 
Items 24 0.591 0.361 Valid 
Items 25 0.508 0.361 Valid 
Items 26 0.797 0.361 Valid 
Items 27 0.510 0.361 Valid 
Items 28 0.668 0.361 Valid 
Items 29 0.585 0.361 Valid 
Items 30 0.733 0.361 Valid 
Items 31 0.674 0.361 Valid 
Items 32 0.439 0.361 Valid 
Items 33 0.439 0.361 Valid 
Items 34 0.562 0.361 Valid 
Items 35 0.549 0.361 Valid 
Items 36 0.593 0.361 Valid 
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Items 37 0.567 0.361 Valid 
Items 38 0.443 0.361 Valid 
Items 39 0.623 0.361 Valid 
Items 40 0.603 0.361 Valid 
Items 41 0.458 0.361 Valid 
Sumber : Lampiran output uji validitas  
Pada tabel 3.4 di atas dapat dilihat nilai koefisien korelasi (r) dari 
setiap butir pernyataan lebih besar dari nilai kritis 0.361. Hasil pengujian 
ini menunjukkan bahwa semua butir pernyataan untuk komunikasi 
electronic word of mouth sudah valid dan layak digunakan sebagai alat 
ukur penelitian serta dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berkunjung 
Items Pearson 
Correlation 
Nilai R Kritis Hasil 
Items 42 0.735 0.361 Valid 
Items 43 0.700 0.361 Valid 
Items 44 0.689 0.361 Valid 
Items 45 0.635 0.361 Valid 
Items 46 0.856 0.361 Valid 
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Items 47 0.731 0.361 Valid 
Items 48 0.785 0.361 Valid 
Items 49 0.775 0.361 Valid 
Items 50 0.665 0.361 Valid 
Items 51 0.676 0.361 Valid 
Items 52 0.619 0.361 Valid 
Items 53 0.748 0.361 Valid 
Items 54 0.577 0.361 Valid 
Items 55 0.591 0.361 Valid 
Items 56 0.673 0.361 Valid 
Items 57 0.786 0.361 Valid 
Items 58 0.775 0.361 Valid 
Sumber : Lampiran output uji validitas  
Pada tabel 3.4 di atas dapat dilihat nilai koefisien korelasi (r) dari 
setiap butir pernyataan lebih besar dari nilai kritis 0.361. Hasil pengujian 
ini menunjukkan bahwa semua butir pernyataan untuk minat berkunjung 
sudah valid dan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian serta dapat 
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3.9.2 Uji Reabilitas 
Reliabilitas menunjuk suatu pengetian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan dikatakan mempunyai taraf 
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang 
tetap. Keandalan memang memiliki arti khusus ketika kita berbicara 
tentang pengukuran statistik.  
Pada dasarnya, setiap kali kita mengukur sesuatu, ada beberapa 
elemen kesalahan yang disebut kesalahan pengukuran. Reliabilitas 
kemudian mengacu pada sejauh mana skor tes bebas dari kesalahan 
pengukuran (Muijs, 2004, hlm. 71). Maka pengertian realibilitas tes, 
berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes Analisis reliabilitas 
tes pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach: 
 
Keterangan :  
R11 = Reliabilitas Instrumen 
K = Jumlah Pertanyaan 
£a2i = Total butir varian 
a2i = Total varian 
   
  Apabila koefisien realibilitas yang ditemukan lebih besar 
daripada 0.60 maka secara keseluruhan pernyataan tersebut dinyatakan 
andal (reliabel). Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan metode 
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Electronic Word of 
Mouth 
0.748 0.60 Reliabel 
Minat Berkunjung 0.759 0.60 Reliabel 
Sumber : Lampiran output uji reabilitas 
   3.10 Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode 
menggunakan sebagai berikut. 
  3.10.1 Metode Analisis Data Deskriptif 
Metode analisis deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan 
data yang telah terkumpul (Sugiyono, 2014, hlm. 21). 
Analisis deskriptif diolah berdasarkan data yang diperoleh dari 
responden yang disusun berdasarkan kriteria penilaian yang ditetapkan 
peneliti. Kriteria disusun sebagai berikut. 
1. Menentukan nilai kumulatif yaitu jumlah dari setiap pernyataan 
yang merupakan tanggapan dari responden.  
2. Menentukan presentase capaian responden dengan pehitungan nilai 
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3. Membuat kategorisasi berdasarkan nilai rentang/interval presentase 
yang memiliki rumus sebagai berikut. 
                       
                          
               
 
 
  3.11 Uji Asumsi Klasik 
 Sebelum dilakukan pengujian untuk mengetahui hipotesis, 
maka terlebih dahulu perlu dilakukan pengujian asumsi klasik atas 
data yang akan diolah dengan beberapa pengujian sebagai berikut : 
3.11.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam 
sebaran normal. Distribusi normal adalah distribusi simetris dengan 
modus, mean dan median berada dipusat (Nuryadi dkk, 2017, hlm. 
79). Ada beberapa cara untuk mengetahui uji normalitas, diantaranta 
dengan sebaran grafik normal p-plots, dikatakan normal jika titik-titik 
berada di garis diagonal. Selain itu juga rerdapat analisis Kolmogrov-
Smirnov yang dapat dikatakan normal apabila memiliki kriteria 
berikut. 
1. Jika nilai probabilitas <0,05 maka distribusi tidak normal 
2. Jika nilai probabilitas >0,05 maka distribusi normal  
 
3.11.2 Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas berfungsi untuk mengetahui ada atau 
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. 
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Model regresi yang baik dapat dinyatakan jika tidak mengandung 
multikolinearitas (Ghozali, 2012, hlm. 105). Pengujian 
multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) 
dan tolerance yang digunakan untuk mengukur variabel independen 
yang terilih oleh variabel independen lainnya. Puji Multikolinearitas 
dapat di uji menggunakan SPSS. Nilai uji multikolinearitas yang baik 
sebesar nilai tolerance > 0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10. 
3.11.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada 
model regresi terjadi kesamaan varian di dalam model yang tidak sama. 
Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi heterokedastisitas. 
(Ghozali, 2012, hlm. 139). Dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas 
apabila tidak terdapat pola yang jelas, dimana titik-titik menyebar di atas 
atau bagian bahwa angka 0 pada sumbu Y.  
3.11.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-
1 
(sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2011, 
hlm. 110). Pada penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson dengan 
kriteria sebagai beriku. 
1. Jika 0 < d < dL, maka terjadi autokorelasi positif. 
2. Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau 
tidak. 
3. Jika d-dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negatif. 
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4. Jika 4 –du < d < 4 –dL, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi 
atau tidak. 
5. Jika du < d < 4 –du, maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun 
negatif. 
 3.12 Uji Hipotesis 
3.12.1 Uji Korelasi 
 Pada dasarnya apa yang dilakukan koefisien korelasi adalah 
melihat apakah skor tinggi pada satu variabel dikaitkan dengan skor 
tinggi pada variabel lainnya. Jadi, jika kita melihat dua variabel 




r : Nilai Korelasi Pearson 
£X : Jumlah pengamatan variabel X 
£Y : Jumlah pengamatan variabel Y 
£XY : Jumlah total dari pengamatan terhadap variabel X dan Y 
£X2 : Jumlah nilai kuadrat dari pengamatan variabel X 
£Y2 : Jumlah nilai kuadrat dari pengamatan variabel Y 
 
3.12.2 Uji-T 
Hipotesis yang telah disebutkan dalam penelitian akan diuji 
menggunakan uji T, yang akan menemukan pengaruh dari variabel 
 
 
Anisa Widi Firmansyah, 2020 
PENGARUH KOMUNIKASI ELECTRONIC WORD OF MOUTH TERHADAP MINAT BERKUNJUNG KE 
WISATA DUSUN BAMBU 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
bebas terhadap variabel tak bebas. Uji ini dilakukan dengan 
perbandingan nilai T dari penelitian dengan nilai T dari tabel. 
(Ghozali, 2012, hlm. 98). Kriteria dari pengujian ini adalah sebagai 
berikut : 
-  Apabila Nilai T dari penelitan > Nilai T dalam tabel, Ho ditolak dan 
Ha tidak dapat ditolak. 
- Apabila Nilai T dari penelitan < Nilai T dalam tabel, Ho tidak dapat 
ditolak dan Ha ditolak. 
Untuk mengetahui t tabel dapat menggunakan rumus berikut :  
 
t tabel = (α/2 ; n – k – 1 atau df residual) 
Keterangan :  
  α = 5% atau 0,05 
  n = jumlah responden  
k = jumlah variabel x 
 
3.12.3 Uji F 
Uji fisher (Uji F) bertujuan untuk menguji semua variabel 
independen dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini akan 
menguji apakah variabel komunikasi electronic word of mouth 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel minat berkunjung. 
Uji F dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikansi, 
dimana ketika signifikansi < α dapat diartikan variabel bebas 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.  Apabila 
Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya apabila 
Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Untuk mengetauhi nilai 
Ftabel, dapat digunakan rumus sebagai berikut  
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F tabel = f (K ; n-K) 
 
Keterangan :  
   n = jumlah responden  
   k = jumlah variabel x  
 





) bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (2012, hlm. 97). Tabel adjusted R Square adalah angka yang 
daoat menjelaskan seberapa besar variabel bebas menjelaskan variabel 
terikat. Dalam penelitian ini penguji menggunakan SPSS Statistic 23 
untuk menghitung uji koefisien determinasi. 
3.12.5 Regresi Linier Berganda 
Pengujian ini dilakukan untuk meneliti apakah ada hubungan 
sebab akibat antara kedua variabel atau lebih (Riduwan, 2016, hlm. 
283). Dari hasil perhitungan akan diketahui arah dan kekuatan 
hubungan variabel. Rumus analisis regresi linear dapat dilihat sebagai 
sebagai berikut:  
Y = β0 + β1X1 + β2X2+β3X3 + β4X4 + β5X5 
 
